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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

mampu mendominasi usaha pertambakan atau budidaya udang di Indonesia yang 

sebelumnya di dominasi oleh udang windu (Penaeus monodon) (Supono, 2017). 

Kehadiran udang vanname di Indonesia pada awalnya dapat diterima dan 

berkembang dengan baik oleh pembudidaya udang. Namun, produksi udang 

kembali mengalami kemerosotan beberapa tahun terakhir seiring kemunculan 

penyakit. Dalam budidaya udang, penyakit merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil produksi (Balai Budidaya Laut Lampung, 2011).  

Penyakit pada usaha budidaya hewan akuatik termasuk salah satu mata 

rantai yang menyebabkan kegagalan produksi, termasuk pada budidaya udang 

vaname (Fauziati dan Devi, 2022). Penyakit terutama penyakit infeksius yang 

disebabkan oleh virus menjadi patogen yang sangat penting. Virus dapat 

menyerang berbagai stadia pertumbuhan udang dan udang yang terinfeksi akan 

menunjukkan gejala pertumbuhan yang lambat, perubahan bentuk tubuh atau 

kematian (Yang et al., 2001). Menurut Nurbariah dan Khairurrazi (2015), selain 

virus, bakteri dan parasit juga diketahui sebagai penyakit yang dapat menurunkan 

produksi udang pada tambak. Timbulnya gejala penyakit dapat dosebabkan oleh 

beberapa faktor utama yaitu inang, agen penyakit dan kondisi lingkungan.
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Badan Kesehatan Hewan Dunia (OIE) telah mendata sebanyak 7 jenis 

penyakit virus pada udang yang dikategorikan sebagai penyakit berbahaya dan 

harus diwaspadai keberadaannya. Empat virus dari yang tujuh tersebut adalah 

Taura Sindrom Virus (TSV), Infectiuos Hypodermal And Hematopoietic Necrosis 

Virus (IHHNV), Infectious Myonecrosis Virus (IMNV) dan White Spot Syndrome 

Virus (WSSV). Selain virus, keberadaan bakteri Necrotizing Hepato Pancreatitis 

(NHP) dan Acute Hepatopancreatic Necrosis Disesase (AHPND) dan parasit 

Enterocytozoon Hepatopenaei (EHP) juga dapat mempengaruhi penurunan 

produksi udang (OIE, 2019). 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) selain dapat menyebabkan 

pertumbuhan udang menjadi lambat dan ukuran udang menjadi tidak sesuai, 

faktor stress pada udang juga diduga mampu menyebabkan serangan penyakit 

menjadi lebih ganas dan menyebabkan kematian pada udang (Yang et al., 2001). 

Menurut Soetrisno (2004), Litopenaeus vannamei yang terkena serangan penyakit 

WSSV terjadi pada usia >30 hari. Umumnya ukuran muda merupakan ukuran 

yang paling rawan terhadap serangan penyakit.  

WSSV dapat menyebar dengan cepat ke berbagai organ dalam tubuhnya 

seperti jantung, epidermis, otot maupun sistem pencernaan meski dalam jumlah 

yang kecil. Insang dan lambung merupakan sistem pencernaan dari udang juga 

termasuk dalam salah satu organ target WSSV. Infeksi WSSV sangat patogenik 

pada kondisi udang yang diberikan tekanan, hal ini karena mekanisme pertahanan 

tubuh udang tidak dapat mencegah atau menahan perbanyakan WSSV di bawah 

kondisi stress (Peng et al., 2001). 
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Udang yang terserang penyakit WSSV dalam waktu singkat udang dapat 

mengalami kematian (Utami et al., 2017). Menurut Sudha et al. (1998), 

menyebutkan bahwa bila udang yang terserang WSSV tetapi belum terdapat tanda 

bintik putih, dikategorikan pada tipe III (kronis) dimana infeksi yang dialami oleh 

jaringan rendah sehingga bintik putih dan kemerahan pada udang tidak tampak. 

Disebutkan juga bahwa kematian akan tejadi lebih lama yaitu 15-28 hari. Menurut 

Yi (2004), WSSV merupakan patogen yang paling serius menyerang udang dan 

telah menghancurkan industri perudangan di berbagai negara. 

Dalam sistem budidaya, virus ini dapat ditransmisikan lewat proses 

kanibalisme udang yang baru mati atau lewat air yang sebelumnya sudah 

terkontaminasi (Chang et al., 1996). Menurut Pranawaty et al. (2012), 

menyatakan bahwa warna tubuh udang vaname yang terinfeksi WSSV adalah 

tubuh akan menjadi pucat kemerahan serta muncul bintik-bintik putih dengan 

diameter 0,5-2 mm pada bagian cephalothorax dan menyebar ke seluruh tubuh.  

Virus, bakteri serta parasit yang menyebabkan penyakit pada udang vaname 

biasanya menyerang bagian tertentu seperti pada WSSV yang menyerang pada 

insang dan kaki renang (Hidayani et al., 2015). Menurut Sudha et al. (1998), 

menyatakan bahwa organ-organ target yang diserang yang dapat dijadikan sebagai 

indikator serangan yaitu sel-sel insang, hepatopankreas dan usus. Menurut 

pernyataan Arafani et al. (2016), gejala udang vaname yang terserang WSSV 

sangat bervariasi dan tidak spesifik. Bintik putih yang disebut sebagai gejala 

umum tidak selalu ditemukan pada tubuh udang. Namun, muncul gejala yaitu 

kemerahan dikepala maupun ujung ekor udang vaname yang terinfeksi WSSV.  



  4 

  Universitas Sriwijaya 

Teknologi deteksi dan identifikasi virus dapat dilakukan secara cepat dan 

sensitif. Teknik molekuler saat ini sering digunakan untuk penelitian penyakit 

hewan budidaya tambak. Kemajuan teknologi molekuler menggunakan 

amplifikasi genom dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) yang 

merupakan standar baru untuk mendeteksi beberapa mikroba pada udang. Teknik 

PCR yang dilakukan pada udang vaname menggunakan Kit Nugen terdiri dari 

first step PCR dan Nested step  PCR. Umumnya Kit WSSV yang digunakan hanya 

memerlukan metode one-step PCR atau dengan satu kali proses amplifikasi atau 

penggandaan sekuen WSSV (Hewajuli et al., 2014). 

Pada udang yang terinfeksi berat oleh WSSV, dikatakan bahwa deteksi 

dengan one-step PCR dinyatakan sensitif karena mampu menunjukkan hasil 

positif WSSV. Namun pada kasus dengan infeksi sangat ringan, metode one-step 

PCR menunjukkan hasil negatif, sehingga dianggap tidak sensitif untuk 

mendeteksi dengan gejala ringan. Berdasarkan kelemahan metode one-step PCR 

ini, maka dikembangkan metode yang lebih sensitif untuk melacak keberadaan 

WSSV dengan gejala ringan yaitu metode Nested PCR (Chang et al., 2002). 

Udang vaname yang diduga terserang WSSV dapat dideteksi dengan 

menggunakan metode PCR (Polymerase chain reaction) untuk mengetahui 

apakah udang tersebut terinfeksi WSSV atau tidak. Metode ini telah banyak 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan penyakit salah satunya yang disebabkkan 

oleh virus. Proses ekstraksi DNA bertujuan untuk mengeluarkan DNA dari 

nucleus, mitokondria atau organel sel lainnya. Hal tersebut dilakukan dengan 

menambah lysis buffer untuk mencegah terjadinya kerusakan DNA target 
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(Handoyo dan Rudiretna, 2001). Menurut Feranisa (2016), proses amplifikasi 

PCR merupakan proses atau siklus yang berulang meliputi tahap denaturasi, 

annealing (penempelan primer) dan tahap extention (pemanjangan primer). 

 Virus adalah patogen obligat yang tidak mampu bertahan lama di 

lingkungan tanpa inang (Desrina et al., 2011). WSSV dapat dikategorikan virus 

patogen yang generalis karena mempunyai rentang inang yang lebar. Inang utama 

wssv adalah udang Penaeid, dan merupakan kelompok yang paling rentan 

terhadap infeksi WSSV. Disamping itu, WSSV punya rentang inang dan vektor 

yang sangat beragam, sebagian besar adalah dari kelompok krustase, yang lebih 

tahan terhadap infeksi virus ini namun berperan sebagai inang resrervoir dan 

vektor dalam timbulnya penyakit WSS di tambak (Leu, 2008). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah yaitu, dalam 

melakukan budidaya udang perlu dilakukan penelitian secara molekuler dengan 

metode PCR. Apakah terdapat White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada Udang 

Vaname (Litopenaeus vannamei) di Tambak Udang Merry Warti, Desa Ruguk, 

Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) pada Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) di  Tambak Udang Merry 

Warti, Desa Ruguk, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai virus 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) sebagai penyebab penyakit pada udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) di Tambak Udang Merry Warti Desa Ruguk, 

Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan.  
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